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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

lf.n

UIN SUSKA RIAU



2 =
O < AUn
2R Z
0 I ¢ < = S
MMBM = =
b T < DN%
RPEK IAUnF
w = 0 o STz
o < g F 5 D> &
- nd = ¥ o <
quANOA .%a\} AEY
< =~ X - © o ZzZ v @
= 0 o o D o < pd
4 2 5 = 2 S < & s 2 < 5
2 Jd U X < g = m > 3 < - 2 2
S < o X g & -4 5 ADLA4
= J_ z 2 g £ S m L o 3 e D 5 S
E oW x < S E S W < g =<2z 9
2 >SuwkEH £<8 L 5 = « zZxnx <X
WKGAA wm 74 @) @ < ABEK%
w S 3 5 o < < X o O W3
MANA = & m MM QO < W o -
s Z O @ g & > c — Z
LUM & a 5 A
S3ak :2.
%)
2 IE & 3 %8
D) =
UKMS DU“ %)
GRUR = m
< 2 0 np >
YOE =z
AM D
© _.W k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

lf.n

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
——
o0
A )

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

10

PERSETUJUAN

Skiripsi dengan judul “Upaya Guru dalam Menstimulasi Perkembangan
Motorik Halus Anak Melalui Alat Permainan Edukatif di TK Negeri Pembina
Desa Batu Bersurat kecamatan Xill koto Xampar kabupaten Kampar”. Yang
disusun oleh Maria Ulva NIM 12010924999 dapat diterima dan disetujui untuk
diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbbiyah dan Keguraan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 19 Januari 2024

Menyetujui:

Ketua jurusan Pembimbing
Pendidikan Islam anak Usia Dini.

/ -
L _a

Dr Hj, Nurhasanah Baktiar, M.Ag Nur
NIP. 197305142001122002

elia Nakhtar. AH, M.Pd
NIP./198812032019032013
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Upaya Guru Dalam Menstimulasi Perkembangan
Motorik Halus Anak TK Negeri Pembina Desa Batu Bersurat Kecamatan XIIl
Koto koto Kampar Kabupaten Kampar yang ditulis oleh Maria Ulva NIM.
12010924999 telah di ujiankan dalam sidang munagasah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 13 Syawal
1445 / 22 April 2024M. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Islam
Anak Usia Dini

Pekanbaru,13 Syawal 1445 H
22 April 2024 M

Mengesahkan
Sidang Munagasah

Penguji II

Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag. Nurkamelia Mukhtar AH,M.Pd.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT

llw e}dio yeH @

afas,inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul
“Epaya Guru dalam Menstimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak

I\Az,gelalui Alat Permainan Edukatif di TK Negeri Pembina Desa Batu
Bersurat kecamatan XIIl koto Kampar kabupaten Kampar"'.

3 Shalawat teriring salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
I\gjhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya. Semoga dengan
sénantiasa bershalawat kepada baginda Rasul kita mendapatkan syafa’at
di hari perhitungan kelak. Aamiin.

Upaya penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. .
Selainitu  penulis juga ingin menyatakan  dengan penuh  hormat ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1., Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri

; Sultan Syarif Kasim Riau. Wakil Rektor | Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag.,

@ @ Wakil Rektor II Prof. Dr.H. Mas’ud Zein, M.Pd., dan Wakil Rektor III Prof.

5 Edi Erwan, S.Pt. ,M.Sc., Ph.D., beserta seluruh staff.

Dr. H. Kadar, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Dr. H. Zarkasih, M.Ag., sebagai Wakil Dekan I. Prof Zubaidah Amir, MZ.,
M.Pd. sebagai Wakil Dekan Il. Dan Dr. Amirah Diniaty, M.Pd Kons. selaku
Wakil Dekan 111, beserta seluruh staf.

Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Nurkamelia Mukhtar, AH, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini beserta staff.

Dra. Hj. Sariah, M.Pd sebagai Penasehat Akademik.

Nurkamelia Mukhtar AH, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing yang telah

memberikan bimbingan kepada penulis selama penyusunan skripsi.
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dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Untuk keluargaku tercinta Ayahanda Afrizal dan Ibunda Yeni Marlina
mengucapkan terima kasih atas doa dan motivasi agar terus semangat dalam
menyelesaikan kuliah.

Kepala Sekolah beserta guru di TK Negeri Pembina yang telah
membantu penulisan skripsi ini.
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Penulis
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NIM 12010924999
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Sujud Syukurku kupersembahkan padamu yaallah..... Tuhan
yang Maha Agung dan Maha Tinggi, atas ridhomu saya bisa menjadi
pribadi yang beriman, semoga keberhasilan ini
menjadi satu langkah awal untuk masa depanku..

Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga
hidup takkan indah tanpa tujuan dan harapan apalagi

tanpa ada sebuah tantangan. Meski terkadang berat bahkan
sangat berat namun manisnya hidup justru akan terasa
apabila semuanya terlalui dengan baik, meski harus

memerlukan sebuah pengorbanan.

Ayahanda Afrizal tercinta dan Ibunda Yeni Marlina tercinta
yang selalu mendo'akan putrimu hingga sampai di tahap ini.
Tak lupa pula kuucapkan terima kasih banyak kepada para
pendidik....

Yang senantiasa selalu sabar mendidik penulis sehingga
dapat menyelesaikan skripsi, tanpa ilmu bapak/ibuk skripsi
ini tidak terselesaikan dengan baik.

Thanks For All.....yang tidak bisa disebut satu persatu, yang telah pernah

singgah dalam hidup penulis.
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ABSTRAK

ria Ulva (12010924999): “Upaya Guru dalam Menstimulasi
Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui
Alat Permainan Edukatif di TK Negeri
Pembina Desa Batu Bersurat kecamatan XIlI
Koto Kampar Kabupaten Kampar"'.

NYIlw eld® YeH o

=  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam
mfenstimulast motorik halus anak melalui alat permainan edukatif di TK Negeri
P@t"nblna Desa Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomolog

sponden/informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru 8 Orang, 75
Apak didik, dan dibagi menjadi 5 Kelas. Fokus penelitian ini adalah upaya guru
datam menstimulasi perkembangan motorik halus anak. Pengambilan data dengan
teknik Purposive Sampling, yang artinya adalah teknik penentuan data dengan
perkembangan tertentu. Dengan jumlah sampel 15 orang anak kelas B dengan
populasi 75 Anak didik. Adapun teknik pengumpulan data yaitu, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan langkah reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan (Verifikasi).
Hasil penelitian ini adalah Upaya yang dilakukan guru dalam menstimulasi
perkembangan motorik halus yaitu mendidik, membimbing, melatih dan
mengevaluasi setiap perkembangan anak. Hasil akhir dari perkembangan motorik
halus anak melalui alat permainan edukatif yaitu dari lima belas anak tiga anak
belum berkembang, dua anak mulai berkembang, enam anak berkembang sesuai
harapan dan empat anak berkembang sangat baik.

9p]
Kata Kunci : Upaya guru, Menstimulasi perkembangan motorik halus, Alat
permainan edukatif

vii
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ABSTRACT

aria Ulva, (2024): The Teacher Efforts in Stimulating Children Fine
Motor Skill Development through Educational Game
Tools at State Kindergarten of Pembina, Batu Bersurat
Village, X111 Koto Kampar District, Kampar Regency

nyw exd|§ NeH @

The children fine motor skill development at State Kindergarten of
Pg'nbina showed that some children were not yet able to move their fingers
prgperly, coordinate their eyes with their hands, and carry out activities related to
th‘eir fine motor skills. This research aimed at finding out what the teacher efforts
|rFst|muIat|ng children fine motor skills through educational game tools at State
l<;51dergarten of Pembina, Batu Bersurat Village, XIlII Koto Kampar District,
Kampar Regency. Qualitative method was used in this research with
pfrenomenological approach to describe objectively. Observation, interview, and
documentation were used to collect data. Based on the research findings, the
teacher efforts in stimulating early children fine motor skill development through
educational game tools showed that the teachers educated and taught, guided,
directed children in training children eye and hand coordination in using
educational game tools, as well as evaluating each child fine motor skill
development in using educational game tools colourful bottle caps, creative
houses, and fine motor skill creation boxes.

Keywords: Teacher Effort, Stimulating Children Fine Motor Skill
Development, Educational Game Tools

viii

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
——
o0
A )

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

N©)

nery wisey| JuredAg u

e
JUbYI s 331 S sl pudd (3 eyl Sggr 1(Y 0 Y E) A Lyl
Laont JUibl 429y (& draaladl QWYY O3l JN5 0

S FS N s Slygup Gb 3 3 i S
JelS ddlaig

By S Lsay JUibl 2y 3 JULI 2251 2541 Sl pphai jgli]

Wi ey (e Ji‘w (..q;u\..ai \‘Jg,; A o JUbY) RN of

aag) A5 (2l ailall aasYL oLl e dny g0l 48 r‘ﬁ L,,S‘WJ.;L

G (S bl jid 3 eyl sgex B ] O o)l e

3 AeesSA lay JUibl 30y, 3 deadad) QLYY wilgsl s 0 JLLYY s

brgie Cod) lia ity )LalS” dakig JLulS 65087 VY &pdk Oljgyn sL 33

b M e UL o £9 . Fyos nga a0yl (gl T o Las
3ol ALl

W gl (S pbdl jid (3 cpaplll sper OF o s Codl B

4y welaly B Ogell) oot OF o8 oadad) OV Slpsl I3 e JULYY

oWy Q‘)JT i) 3 ly ol G B! e aeny i 3 Juby) sLayly

WY gl plasaat 3 b SU 3. SA sl s LISy cdedad)

SH PN lioy @) Sany @l Slrbal ddal 1 oy ciardad)

g

W) gl gl SH o) i ey lh] Spg il SIS
W J/

"




X ~— © O o o

10
14
24
30

vii
32
35
35
35
36
37
38

DAFTAR ISI

lokasi dan Waktu Penelitian ........ccccceeveeeeeieeiiinen

Identifikasi Masalah ........ooooeeeeeeeeeee e
METODE PENELITIAN

AL JBNIS PENEIITIAN et eeeees

B.
F. Teknik ANaliSIS Data.........uuueureeeeeeeeieeiieeeeeeeeieeeeeeeeenenenenennnnnnn

5. Penelitian Relevan..........ccccocciiiiieicciecece e
C. Responden/INforman ...........cccoviieeieieiiine e
D. SUMDEr Data.......cocivieieiiiciecie e
E. Teknik Pengumpulan Data.........ccccoveeiiieenenie e

3. Alat Permainan EAuKatif .........coooeeriiiiie
4. PrOPOSIST ouviiiitiiiiitiaiieieiesieeee ettt e s nne b b sne e aneenne s

2. MOtOrK HAIUS ..o

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ...........c.ccccoocniiiiniiiniiennnn,
L. UPAYA GUIU weiiiiiiiiieeniie it itiesie et siee bt sneeabeesnee s

D. RUMUSAN MASalaN ...,
KAJIAN TEORI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ..........cccooeiiiiiiiiciicicccee s
B. Penegasan IStilah ..o

STRAK
C.

BAB 11
B I

© Hak ci Um..m _%_ _ Em r@ Z_._mw c% x% m%\u‘ u State ~m—m5m%a<mnmm$\ of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



UIN SUSKA RIAU

— L 0o —
< I o o O
z g i i
< 2 P E
2 T i P
T & i i P
< o : : : :
o oz P
= £ L
M.; m N < c :
\— — (48} ] :
Z w» © © > :
< 2 = 5 a0 2
a £ 825 E ¢
2 8 5 EE TS
o5} c <
D 0O o < W X N
< .. ., . 2
I < d0a<adad sz
0
> > <
o0 a4 LL
© T% kcipta mil _% UIN S c%xm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



== I B B K
A S
S - T S
R z
: : : P2 3
: : N : X :
S S p
i3 8 i x s
iy g 0= < i
. Q] < i £ < :
. . ! [%2) . A 172} E
Dl Q =2 g .
. e ®© : B < 4
N T2 o® I
P g o x T x
o 2 £ : d = :
SN = 2 = = K
T 28 8 5
— c Ly _ =2 W s
L S Q& ¢ :
s S 3 8 g s
< £ 2 E§ 5 2
— . < [T : m @ :
© D o e A ) 2 : =
o Lo M~ B e <) o E e : <
< %) £ o X E-T) 2 :
- = 8 @ s L =
LL ] : o HE ) :
< £ : 5 m s O Ol
a ~x~ - F E S 2
s 835 5 |8 g
5 | 8 x & X X
= < 2 8 i3 g
- 1 F A e i
N 5 £ 8 8 g
S = 5 o9 9 Q9 o :
< & 3 2 = D= = :
o o g 8 @ . )
__H 2 8 8 T T T
»w &8 - = > >
==zz2z2£2¢gz2¢
2 T 3 B D T m».m 2
© Hak o__m”mwl_j_.m Xm\_ _._m._ %c %mP __.mr_ k3 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



66
67
68
69
70
71
75
76
77
78
79
80

DAFTAR LAMPIRAN
Xiii

piran 1 Pedoman wawancara dengan guru TK Negeri Pembina....................

Lampiran 11 Surat REKOMENAASI .......c.c..ovvvrereererereieeeeeieseeeeeeeseeseneeesesesessneeen.
piran 12 Surat Kesbangpol..........cccooie e

Lampiran 10 SUrat RISEL .....coiiiiiiiiitiiicie ettt a e

9 p]
-+

Lampiran 7 Surat Pembimbing SKIPSi .........cooviiiiiiiiiiee e
Lampiran 8 Surat Melakukan PrariSet............ccccooiiieiiniiiinieie e
Lampiran 9 Surat Balasan Prariset.............coooeiiiiiieiiiie s

Lampiran 5 Hasil Observasi ketiga TK Negeri Pembina............ccccccooveviiieieennnn,
Lampiran 6 DOKUMENTAST .........couiiieiiiiiiie et b ae e b

L@lnpiran 4 Hasil Observasi kedua TK Negeri Pembina..............ccccoeeviveiennnenn.

Lﬁmpiran 3 Indikator Penelitian ANaK.............ccoeiieiiiieiecie e sre e sne e
j4Y]
L=

‘d’mplran 2 Indikator Penelitian GUIU .........cccceiieieeiie e e

m
@
Lam

© Hak cipta milik FMZ

amic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menurut Santrock, kemampuan motorik halus adalah kemampuan dengan

nuPerdio yey o

melibatkan gerakan-gerakan yang diatur secara halus seperti menggenggam,

SN

= mengancingkan baju, atau melakukan apapun yang memerlukan keterampilan

tangan." Menurut Mahendra motorik halus adalah keterampilan motorik halus

M Bys

“yang memerlukan kemampuan untuk mengendalikan otot-otot terbatas atau

nel

halus untuk melengkapi suatu keterampilan yang berhasil.? Selain itu Lerner
berpendapat bahwa motorik halus ialah ketermpilan antara mata dan tangan.
Maka dari itu, diperlukan peningkatan aktivitas atau gerakan mata secara
benar dan baik agar diperolen kecakapan dasar seperti garis vertikal,
horizontal, miring kanan atau miring, garis melengkung, dan lingkaran bisa
meningkat pula.®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menjelaskan bahwa keterampilan
motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu dan
hanya dilakukan oleh otot-otot kecil saja, misalnya keterampilan jari. Oleh

karena itu, gerakan ini tidak membutuhkan banyak tenaga, namun

&]ISIBA!UH JIWe|s] 9ajelg

" memerlukan koordinasi tangan dan mata yang cermat. Semakin banyak

=)

Lo

énkegiatan yang menggunakan keterampilan motorik halus, maka anak akan
o

j+¥]

=1

W ! santrock, Child Development. Eleventh edition (Jakarta: Erlangga). h.115

=2 2 Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
(§_cjoarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 5

3

¥ Debibik Nabilatul Fauziah Saniyya Putri Hendrayana, ‘Perkembangan fisik Motorik
Afiak Usia Dini melalui kegiatan kolase Early Childhood Jurnal pendidikan kegiatan kolase 2021
hal30
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semakin kreatif seperti memotong, mewarnai, melipat Kkertas, dan
. menggambar garis.

Kemampuan motorik halus anak dikatakan terlambat bila diusianya

w eydioyeH o

— yang seharusnya anak dapat mengembangkan keterampilan baru, tetapi anak
=
< tidak menunjukkan kemajuan. Terlebih jika sampai usia 6 tahun anak belum

Z

(Cf’dapat menggunakan alat tulis dengan baik dan benar. Anak-anak yang
w
& menggalami keterlambatan dalam perkembangan mototik halus mengalami

py
o kesulitan untuk mengkoordinasi gerakan tangan dan jari-jari secara fleksibel .

L=
Pada dasarnya perkembangan ini berkembang sejalan dengan

kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun,
adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan
sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Perkembangan motorik sebagai
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Fakta
¢ Yang ada di lapangan, masih ada yang selalu mengedepankan akademik anak
tanpa memperhatikan kesiapan anak. Contohnya, anak sudah diajarkan

menulis tanpa melihat apakah anak sudah siap memegang pensil, apakah otot-

) dTwreysy aje)

otot anak sudah mampu.

Anak lebih senang melakukan kegiatan di luar ruangan karena anak

ISI9ATU

A}

merasa lebih bebas, namun sebagian besar kegiatan pembelajaran masih

(0]

a dilakukan di dalam ruangan kelas. Kegiatan yang dilakukan di dalam ruangan

kelas dengan menggunakan lembar kerja anak (LKA). Kegiatan-kegiatan

JiieAg uejn

* Maya Mulianda Sari, Sariah dan Heldanita, Kegiatan Finger Painting dalam
Meéhgembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini, Jurnal of islamic Early childhood Education,

v8l.3 No.2, 2020. h. 138
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pembelajaran lebih sering bersifat individual dan masih bersifat monoton.
.Pembelajaran masih bersifat konvensional, guru masih menjadi pusat
segalanya. Hal tersebut mengakibatkan anak merasa bosan dan kurang begitu
tertarlk dengan pembelajaran, sehingga membutuhkan inovasi model
pembelajaran yang menarik perhatian anak.

Berdasarkan fakta ada 3 masalah yang sering muncul di lapangan

seperti di TK Negeri Pembina Umbulharjo (1) pembelajaran masih

nery e)sng NN Yijiw e1dio yeH o

mengedepankan akademik seperti membaca, menulis dan berhitung, sehingga
kurangnya perhatian untuk merangsang perkembangan motorik halus anak, (2)
kegiatan pembelajaran sebagian besar masih dilakukan di dalam kelas,
sehingga anak kurang memiliki variasi kegiatan di luar ruangan yang
menyebabkan anak mudah bosan melakukan kegiatan di dalam kelas; (3)
alternatif kegiatan pembelajaran dalam menstimulus motorik halus anak
kurang bervariasi, sehingga anak cenderung tidak mau menyelesaikan
pekerjaan.’

Seorang guru harus bisa menstimulasi perkembangan motorik halus
anak. Guru ialah orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta
membimbing jiwa mereka sekaligus pula memusatkan tingkah laku mereka
kepada Mengenai yang baik.® Guru sebagai pendidik yang bertanggung jawab

dalam melakukan interaksi dan stimulasi motorik halus anak di sekolah harus

11e{g uelng jo AJISIdATU() dTUWE]S] 3}e)§

% Paramita, Supiati, Efektifitas Permainan Sirkuit Dalam Menstimulus Kemampuan
Motorik Halus Anak Usia Dini, Jurnal Golden Age, vol. 4 No.2, 2020, h. 343-350

® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif filsafat, (Jakarta:prenadamedia
Gioup, 2016), h.103

. |
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memiliki pemahaman yang sangat mendalam tentang perkembangan motorik
-halus pada anak didiknya agar dapat menstimulasi motorik halus anak di
sekolah.’

Berdasarkan permasalahan dapat peneliti pahami bahwa peran guru
sangat diperlukan, guru harus mampu melatih motorik anak, sehingga
merangsang perkembangan motorik halus anak. Apabila kemampuan motorik

halus anak berkembang dengan baik maka keterampilannya pun dapat

Y e)ysng Nin Allw eydio yeq ®

-meningkat. Dalam mengajar anak belajar, guru perlu memilih metode

nel

pembelajaran yang sesuai dengan keinginan anak agar dapat merangsang
kreativitas anak dan membuat mereka tetap tertarik dengan pelajaran. Untuk
merangsang pertumbuhan motorik halus anak guru menggunakan strategi
bermain.

Bermain merupakan kebutuhan esensial bagi anak, yaitu
mengembangkan potensi kecerdasan, keterampilan motorik, emosi dan peserta
didik. Dengan adanya media atau alat permainan yang tersedia maka

permainan akan lebih bermakna dan menarik bagi anak. Sehingga, membuat

TUIe[s| 3jejs

.anak tidak bosan pada saat proses pembelajaran. Alat bermain anak akan

lebih baik jika menyertakan unsur edukasi untuk mengoptimalkan

un 2

kemampuannya. Alat Permain Edukatif (APE) yang digunakan oleh anak-anak
memerlukan standar keselamatan dan keamanan agar tidak menimbulkan

dampak buruk.?

}[nS jo Ajrsiaa

Agq ue

" Aulia Ul Badriyah, Fidesrinur, Strategi Guru dalam Menstimulasi Kemampuan Motorik
I-El_us Melalui Kegiatan Practical Life Anak 4-5 Tahun. Jurnal AUDHI Vol. 5, No. 02, Januari
2023, h. 98

® Dr. Muhammad Hasbi, Panduan APE Aman bagi Anak Usia Dini, Jakarta, Tahun 2021,

>
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Alat permainan edukatif dirancang khusus untuk menunjang

19 )3BeH @

. pembelajaran anak secara efektif dan menyenangkan, serta merupakan salah

satu cara merangsang kegiatan yang membantu anak mempelajari sesuatu

lw eyd

- tanpa mereka sadari. Alat permainan edukatif yang dirancang sangat berguna

< dan memungkinkan anak-anak melatih berbagai keterampilan motorik halus

N

(Cf’ dan mengenali konsep warna, bentuk dan ukuran.®

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 9 Januari di TK Negeri

M Bys

-Pembina Kec. 13 Koto Kampar. Di peroleh gambaran kemampuan motorik

nel

halus anak usia dini masih belum berkembang secara optimal, dan tangan anak
masih kaku dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan motorik
halusnya. seperti disaat guru menyuruh anak menulis dan mengikuti huruf
yang telah guru contohkan namun anak tersebut hanya bisa meniru sebagian
huruf saja.

Selain itu, peneliti juga menemukan di TK Negeri Pembina terdapat
beberapa anak belum mampu menggerakkan jarinya dengan benar, dan anak

belum mampu mengkoordinasikan mata dengan tangannya. anak belum

) dTwreysy ajejg

mampu melakukan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus

“diantaranya menulis, membuat segitiga, membuat segi empat, menggambar

ISI9ATU

dan menggunting. Jari jemari terlihat kaku dalam memegang pensil dan

A}

(0]

agunting, sehingga anak tidak bersemangat dalam menyelesaikan
=
= kegiatannya.™

1efg ue

- ° Baik Nilawati Astini, Nurhasanah, lka Rachmayani, | Nyoman Suart, ldentifikasi
Penggunaan Alat Permainan Edukatif Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
Mehgembangkan Motorik Halus Anak, Jurnal Pendidikan Anak, vol. 6, 2017, h. 32

'® Hasil observasi di TK Negeri Pembina 9 januari 2023
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Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul “ UPAYA

GURU DALAM MENSTIMULASI PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS

ALAT PERMAINAN EDUKATIF DI TK NEGERI

- PEMBINA DESA BATU BERSURAT KECAMATAN XlIII KOTO KAMPAR

KABUPATEN KAMPAR".

Alasan Memilih Judul

1. Keterampilan motorik halus anak sangat penting dikembangkan sejak dini,

karena otot-otot kecil anak mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat pada masa usia dini. Salah satu cara
untuk mengembangkan kemampuan motorik anak adalah dengan
mengenalkan peralatan bermain yang edukatif.

Perkembangan motorik sangat penting distimulasi karena perkembangan
motorik yang baik akan membuat anak lebih percaya diri dengan
kemampuannya bereksplorasi melalui aktivitas motorik tanpa gangguan.
Sehingga dengan penguasaan keterampilan motorik yang baik, dapat
membuat anak lebih mandiri untuk melakukan berbagai kegiatan

pembelajaran.

Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian,

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:
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1. Upaya

N

Upaya adalah “peran atau usaha yang harus dimainkan seseorang,
atau bagian dari pekerjaan utama yang harus dilakukan seseorang.™* Maka
kita dapat memahami bahwa peran seorang guru juga merupakan bagian
dari pekerjaan utama yang harus dilakukan seseorang yaitu dengan
memberikan arahan dan bimbingan.

Stimulas

Stimulasi adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan yang terdapat dalam diri anak, ketika
diberikan stimulasi maka aspek-aspek perkembangan yang terdapat dalam
diri anak bisa berkembang dengan sangat baik.*?

Motorik halus

Motorik halus adalah kemampuan individu yang berhubungan
dengan keterampilan fisik dan melibatkan otot kecil yang memerlukan
koordinasi mata dan tangan. Saraf motorik halus dapat dilatih melalui

pemberian rangsangan secara rutin."

I-“{gs uejing jo &]ISIBA!UH JIWe|s] 9ajelg

! peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Modern

lish press 1992) h. 1187

12 prima Refnawati, Rivda Yetti, Stimulasi Guru pada Motorik Halus Anak di Taman

Kamak-kanak Pertiwi 3 Koto Padang Vol V. No. 2. h. 26

. |

13 Ahcmad Afandi, Pendidikan dan Perkembangan Motorik, (Ponorogo: Uwais Inspirasi

Ifdonesia 2019) h.57
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4. Alat Permain Edukatif
Menurut Riany, alat permainan edukatif adalah suatu benda baik
alam maupun buatan yang dapat digunakan untuk bermain, mempunyai

nilai pendidikan, dan membantu anak berkembang dalam berbagai cara.**

Identifikasi Masalah
a. Adanya perbedaan-perbedaan perkembangan motorik halus pada setiap
anak
b. Anak tidak terlalu menyukai pembelajaran yang tidak menggunakan
media sebagai penunjang dalam pembelajaran
c. Sebagian anak perkembangan motorik halusnya belum berkembang

secara optimal.

E. Rumusan masalah

jo Aysadhrupn

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah upaya guru dalam

menstimulasi perkembangan motorik halus anak melalui permainan edukatif

dTWIR[S] 3}€)S

*di TK Negeri Pembina Desa Batu Bersurat Kec. Xl Koto Kampar?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Dalam Menstimulasi
Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Alat Permainan Edukatif Di TK

Negeri Pembina Desa Batu Bersurat Kec Xl Koto Kampar.

—+

192

M Juiedg uejng

1 Riany Ariesta, Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar Untuk Anak Usia 0-1
un, 1 St edn(Bandung: PT sandiarta Sukses, 2017). h.2
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a. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan menjadi
bahan pembelajaran bagi pembaca khususnya untuk meningkatkan
perkembangan motorik halus pada anak.
2. Manfaat Praktis

a. Peneliti
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Memperluas pengetahuan dan wawasan penulis bagaimana
cara menstimasi perkembangan motorik halus anak melalui alat
permainan edukatif.

Pendidik

Guru dapat menggunakan alat permainan edukatif untuk
membantu anak-anak memperkuat kemampuan motorik halus
mereka dengan melakukan penelitian ini. Guru juga dapat
mempelajari alat permainan edukatif mana yang paling cocok
untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan motorik
halus mereka.

Sekolah

Digunakan untuk memproduksi alat permainan edukatif
yang membantu anak-anak meningkatkan kemampuan motorik
halusnya dan kebijakan yang ditujukan kepada bidang

pembelajaran
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1.

BAB Il

LANDASAN TEORI

) Upaya Guru

Pengertian Upaya Guru

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan usaha sebagai
suatu tindakan yang memusatkan perhatian dan tenaga terhadap suatu
tujuan tertentu. Upaya juga dapat merujuk pada upaya yang diperlukan
untuk menyelesaikan suatu tugas, menemukan solusi, atau mencapai
tujuan.” Fikriansyah, Rini Setiawati, dan Maya Gita Nuraini menekankan
bahwa upaya juga dapat dilihat sebagai kegiatan yang dilakukan untuk
memperbaiki keadaan saat ini atau mencapai suatu tujuan. Upaya sering
kali dilakukan dalam upaya untuk mengatasi atau menyelesaikan masalah
atau kesulitan yang dihadapi. Singkatnya, bisnis dapat didefinisikan
sebagai usaha di mana seseorang menginvestasikan seluruh sumber daya
mental dan fisiknya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Sedangkan definisi guru/pendidik menurut Ngalim Purwanto,
bahwa guru adalah orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau
kepandaian tertentu kepada seorang atau kelompok orang, sedangkan guru
sebagai pendidik adalah seseorang yang berjasa terhadap masyarakat dan

negara.®®

Agq ue

I\&_ningk

!> Fikriansyah; Rini setiawati; Maya Gita, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
atkan motivasi belajar Al-Qur'an pada siswa kelas VII SMP negeri | Ulubelu kabupaten

Tanggamus jurnal ilmu tarbiyah vol.2 No.1(2023) h.73
=

® M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja

Risdakarya 2009), h.138

I
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Zakiyah Derajad mengatakan guru adalah pendidik profesional.*’

Pendidik yang berkualitas adalah guru yang mengarahkan, melatih,
menilai, dan menyampaikan informasi kepada siswa.'® Keberhasilan
sekolah sangat dipengaruhi oleh guru. Tenaga profesional yang disebut
pendidik atau instruktur bertugas menyelenggarakan dan melaksanakan
proses pendidikan, mengevaluasi tujuan pembelajaran, memberikan
pengarahan dan pelatihan, melakukan penelitian, dan melakukan
pengabdian kepada masyarakat, khususnya bagi pendidik pada perguruan
tinggi."”

Adapun beberapa tugas utama guru sebagai berikut:*°
Beberapa tanggung jawab utama pendidik antara lain sebagai berikut:
1. Mendidik Anak
Guru memikul tanggung jawab untuk menyebarkan pengetahuan
kepada anak dengan fokus utama pada pengembangan intelektual.
Kegiatan pengajaran mereka bertujuan untuk memastikan bahwa anak
memperoleh pemahaman tentang konten dalam disiplin akademik
tertentu.
2. Melatih Anak
Guru juga bertugas melatinh anak untuk memperoleh keterampilan
dan kemampuan dasar. Di sekolah negeri, hal ini mungkin melibatkan
pengajaran keterampilan dasar kepada anak, sedangkan di sekolah
kejuruan, guru mungkin fokus pada pemberian keterampilan dan
kemampuan yang lebih maju.
3. Membimbing dan Mengarahkan
Guru memainkan peran penting dalam membimbing dan
mengarahkan anak, memastikan mereka tetap selaras dengan tujuan
pendidikan dan tetap berada di jalur yang benar.
4. Memberikan Dorongan atau Motivasi
Aspek penting dari pengajaran melibatkan pemberian dorongan
atau motivasi kepada anak, mendesak mereka untuk mengerahkan
upaya dan membuat kemajuan. Guru menggunakan berbagai cara,

nery myseg JuaeAg uejng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

17 Zakiyah Derajad, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 139
'8 Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, (PT. Indragiri dot.com, 2019), h.5
% Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Prenadamedia

up kencana, 2018), h. 306

% Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, (PT. Indragiri dot.com, 2019), h. 10-12
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seperti memberi penghargaan, untuk menginspirasi dan memotivasi
anak.
5. Melakukan Evaluasi:

Guru menilai proses belajar siswanya melalui evaluasi, sehingga
memungkinkan mereka mengukur sejauh mana perkembangan dan
kemampuan anak. Evaluasi ini merupakan alat penting dalam
memahami kemajuan dan Kinerja siswa dalam perjalanan pendidikan.

Peneliti dapat memperjelas bahwa guru adalah orang yang
mempunyai pengetahuan dan pengalaman luas yang dapat merencanakan
dan mengelola pembelajaran, dengan tanggung jawab utama untuk
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan melepaskan
siswa ke pendidikan formal pada kedua jenjang tersebut berdasarkan
beberapa hal. definisi yang diberikan di atas. pendidikan dasar dan
menengah. Guru di sisi lain, menggunakan pendidikan profesionalnya
untuk mendidik, membimbing, dan memberi instruksi kepada siswa
dengan membantu mereka mencapai potensi penuh mereka mulai dari
tingkat pendidikan. anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Guru harus selalu menjadi motivator karena masih ada
kemungkinan siswa yang tidak termotivasi untuk belajar berinteraksi satu
sama lain dalam lingkungan pendidikan. Ketika kebutuhan siswa
dipertimbangkan, motivasi mungkin akan berhasil. Karena hal ini
membahas inti pekerjaan pendidikan keterampilan sosial yang terkait
dengan keberhasilan dalam personalisasi dan sosialisasi diri fungsi

instruktur sebagai motivator sangat penting dalam interaksi pendidikan.*

nery wigey

2! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Siswa dalam Interaksi Edukasi (Jakarta: Rineka

ta. 2010), h. 45



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

13

Berdasarkan pada pengertian di atas, maka guru hendaknya dapat
mendorong siswa agar bersemangat dan aktif belajar. Dalam upaya
memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang
melatarbelakangi siswa malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah.
Tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik meliputi kegiatan
pengawasan dan pelatihan, menawarkan bantuan dan dorongan (support),
serta menghukum siswa untuk memastikan bahwa mereka mengikuti
kebijakan sekolah dan standar keluarga dan sosial.”

Potensi anak tidak dapat berkembang dengan sendirinya tanpa
bantuan guru, maka tanggung jawab utama guru adalah membimbing
generasi pembelajar berikutnya. Guru merupakan salah satu unsur yang
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan pendidikan. Semua pendidik
harus profesional dalam dasar-dasar pendidikan. Guru selalu bertanggung
jawab dalam hal pembaruan kurikulum, pembelian sumber daya
pendidikan, dan penetapan standar sumber daya manusia yang dihasilkan
oleh upaya pendidikan.?

Upaya guru Yyaitu: pertama memberikan bimbingan, pemahaman,
mengadakan hubungan baik dengan orang tua murid dengan sekolah
sehingga ada saling pegertian, mengadakan pengajaran dan memantau

perkembangan anak. Kedua upaya pengembangan, adalah tindakan untuk

nery myée)]%'pw{g ue}[ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)e1§

22 Juhji 'Peran Guru dalam Pendidikan, Jurnal limiah Pendidikan, Vol 10. No. 1 (2016).h

2% Agustini Buchari, ‘Peran Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran; Jurnal llmiah Igra,

.12 No. 2 (2018), h. 110



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

14

mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Guru senantiasa berupaya
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, atau memfasilitasi
perkembangan anak. Ketiga upaya penyembuhan adalah suatu usaha
pemberian bantuan kepada anak yang mengalami masalah, baik
menyangkut aspek pribadi, sosial dan belajar anak.

Usaha penyembuhan yang dapat dilakukan yaitu: menghilangkan
penyebab timbulnya permasalahan, memberikan motivasi dan kesempatan
kepada anak untuk memperbaiki sikapnya, merubah lingkungan sehingga
memungkinkan pertumbuhan jasmani dan rohani yang sehat,
raemindahkan siswa yang bermasalah ke sekolah yang lebih baik dan

melatih disipin, tertib dan teratur sejak dini.?*

B. Motorik Halus

(g uejng jo A}1sIdATU) dDTUIR]S] d)E

wl. Pengertian Motorik Halus

Motorik merupakan terjemahan dari kata “electrical machine”,
yang menurut Samsudin adalah dasar biologis atau mekanis yang
menyebabkan terjadinya gerakan. Dengan kata lain gerak adalah gabungan
dari perbuatan yang didasarkan pada suatu proses gerak.?® Kemampuan
motorik halus, menurut Choirun Nisak Aulina, merupakan penggunaan
sekumpulan otot kecil seperti tangan dan jari yang perlu dikendalikan

melalui ketelitian, kemauan, kerapian, dan koordinasi tangan dan mata.*®

N
neny wisey jiie)

% Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, (PT. Indragiri dot.com, 2019), h.115
%> Samsudin, Pembelajaran Motorik di taman kanak-kanak.(Jakarta: Prenada media

3), h.10

%6 1bid h. 35
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Kesiapan anak dalam menulis akan dipengaruhi oleh
perkembangan motorik halusnya. Oleh karena itu, meskipun penggunaan
tangan secara penuh belum dapat dicapai, latihan koordinasi tangan-mata
harus diselesaikan dalam waktu yang cukup.” Menurut choirun nisak
aulina fungsi keterampilan motorik halus anak erat kaitannya dengan
keterampilan hidup anak untuk memposisikan diri pada kehidupan yang
lebih baik serta mendukung aspek perkembangan lain seperti aspek
perkembangan kognitif, aspek perkembangan bahasa dan aspek
perkembangan sosial.”®

Pada umumnya, anak akan menunjukkan kemajuan perilaku
kontrol motorik halus sederhana pada usia 4 sampai 6 tahun, kemudian
akan semakin meningkat pada usia 5 sampai 12 tahun yang dicirikan
dengan meningkatnya keterampilan motorik halus secara signifikan di
bagian pergelangan tangannya. Keterampilan motorik halus tidak hanya
mencakup koordinasi mata dan tangan saja akan tetapi juga mencakup
keterampilan lainnya yaitu: kekuatan otot, postur atau posisi tubuh,
tekanan otot, kemampuan menggenggam berbagai bentuk dan ukuran,
koordinasi mata dan tangan, kecepatan manipulatif, kelancaran lengan
ketika memindahkan, pengendalian kekuatan, kestabilan tangan, kepekaan

kinestetis, kecermatan dalam menggenggam dan pelepasan genggaman.?”

~—~
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Ibid h. 39
28 Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

oarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 42

% Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

doarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 48
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Al-Qur'an berbicara tentang hari iamat, ketika jari-jari manusia
yang hancur dan bercampur lumpur akan dikembalikan. Manusia
hendaknya menjaga hatinya tetap teguh dalam agama Allah SWT dan
menjaga jari-jarinya dari perbuatan maksiat. Karena jari akan menyaksikan
semua yang dilakukan tuannya. Berkaitan dengan ini Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Qiyamah ayat 3-4 yang berbunyi:

5 4605 e of o b I Abtls 5 Ml sl
Artinya: Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan
mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? Bukan demikian,
sebenarnya Kami Kuasa menyusun (kembali) jari-jemarinya

dengan sempurna (QS. Al-Qiamah ayat 3-4).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Sesungguhnya Allah mampu
menata (memperbaiki) dengan tepat jari-jari manusia. Sebenarnya bagian
tubuh yang terkecil sekalipun, seperti jari-jari yang memiliki banyak
persendian, dapat dikumpulkan dan dipasang kembali oleh Allah. Hal ini
juga berlaku pada sastra. Jelas mustahil bagi Tuhan untuk mengatur
kembali segala sesuatunya jika dia tidak memiliki pengetahuan dan kuasa
penuh. Dengan kata lain, Tuhan mampu mengembalikan segala sesuatu ke
keadaan semula, seperti halnya jari dan tulang yang ditata dengan tepat.

Tahapan pencapaian perkembangan motorik halus pada usia 5-6
tahun adalah sebagai berikut, sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak: menggambar sesuai

menuangkan ide, meniru bentuk, bereksplorasi dengan berbagai media dan

aktivitas, menggunakan alat tulis dan peralatan makan yang benar,
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memotong sesuai pola, menempelkan gambar dengan benar, dan
mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail. Guru
harus memberikan kegiatan yang disukai anak agar dapat merangsang
kemampuan motorik halusnya, karena anak usia lima atau enam tahun
masih dalam tahap pengembangan keterampilan motorik halusnya.®

Tabel 11. 1
STPPA 2021 Motorik Halus Alnalk Usial 5-6 Talhun

Lingkup Tingkat Pencapaian perkembangan Anak
erkembangan
Motorik Halus [I. Terampil melakukan gerakan wudhu, shalat, serta
gerakan tubuh lainnya secara terkoordinasi sebagai
rasa syukur kepada Allah SWT.

2. Melakukan gerakan melatith kekuatan otot tangan
dengan bergerak pada tempat lain dimulai dengan|
mengucapkan basmallah (menggantung, menggelayut,
mengangkat, menurunkan, dan sejenisnva )

3. Terampil jalan, lari, lompat dengan berbagai variasi
dan rintangan secara tertib sesuai aturan main

4. Menggerakkan tangan dan kaki meniru gerakan tarian

secara lentur sesuai irama musik

Melakukan kegiatan permainan dengan membungkuk,

jongkok, meliuk dan sejenisnya

6. Melakukan permainan dengan gerakan meluncur,

o

Perkembangan motorik halus anak usia dini lebih menitikberatkan
pada koordinasi motorik halus, yang meliputi tugas meletakkan atau
memegang benda dengan jari. Karena keterampilan motorik halus
memerlukan koordinasi tangan dan mata, maka gerakan tangan harus
dikembangkan dengan baik dan bermanfaat bagi tumbuh kembang anak.

Menurut Muarifah, A. dan Nurkhasanah, N motorik halus penting untuk

(=}
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%0 Kadek Hengki Primayana, Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Berbantuan

ia Kolase Pada Anak Usia Dini, Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya, vol.4 No. 1, 2020, h.
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kinerja fungsional mobilitas dan fungsi sosial. Rini, Nur Setya mengatakan,
koordinasi motorik halus terus berkembang pesat pada usia 5-6 tahun
sehingga anak sudah mampu melakukan gerakan mata dan tangan secara
bersamaan.™

Keterampilan motorik halus yang baik memungkinkan anak untuk
berkreasi, seperti memotong kertas dengan pisau lurus, menggambar dan
mewarnai sederhana, menyatukan dua lembar kertas dengan kilp, menjahit,
menenun kertas, mengasah pensil dengan rautan pensil, dll. Namun, tidak
semua anak memiliki kedewasaan untuk menguasai kemampuan ini pada
tahap yang sama. Anak yang kemampuan motorik halusnya meningkat
lebih kreatif dan dapat memotong kertas dengan potongan lurus, mewarnai
dan menggambar gambar dasar, menjahit, menganyam Kertas,
menggunakan lem untuk merekatkan dua lembar kertas, dan mengasah
pensil dengan rautan pensil. Namun tidak setiap anak mengembangkan
keterampilan ini ke tingkat yang sama pada waktu yang bersamaan.*

Beberapa  faktor yang  melatarbelakangi  keterlambatan
perkembangan motorik halus anak, yaitu kurangnya kesempatan untuk
mengeksplorasi lingkungan sejak dini, dan pola asuh orang tua yang
cenderung overprotektif serta kurangnya pemberian fasilitas dan stimulasi
belajar. Selain itu, tidak memberikan kebebasan kepada anak untuk

melakukan aktivitasnya sendiri, sehingga anak terbiasa selalu meminta

el

nery wisey
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%1 Rachmi Marsheilla Agus, Analisis Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun

a Era New Normal, Sport Science & Education Journal, vol. 2, 2021, h. 23.

%2 1hid, h. 3.
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bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhanna. ** Untuk

mengembangkan keterampilan motorik halus anak secara optimal sejalan

dengan pertumbuhannya secara keseluruhan, perlu mempertimbangkan

berbagai faktor, antara lain:

1. Kesiapan Belajar: Individu yang siap menginvestasikan waktu dan
tenaga dalam belajar cenderung mencapai hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan mereka yang tidak siap.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

2. Kesempatan Belajar: Banyak orang tidak mempunyai kesempatan
untuk memperoleh keterampilan motorik halus karena tinggal di
lingkungan yang tidak menawarkan tempat yang cocok untuk belajar
atau karena berbagai alasan lainnya.

3. Kesempatan Berlatih: Anak-anak harus diberikan waktu yang cukup
untuk berlatih, sehingga memungkinkan mereka mengembangkan
keterampilan sesuai kebutuhan.

4. Motivasi: Motivasi belajar berperan penting dalam mencegah individu
agar tidak tertinggal. Sumber utama motivasi adalah kepuasan pribadi
yang diperoleh seorang anak karena terlibat dalam aktivitas tertentu.>

Karakteristik Perkembangan Motorik Halus
Gerakan terorganisir merupakan salah satu komponen kemampuan
motorik halus. Kemampuan motorik halus dapat ditunjukkan dengan

melakukan  tugas-tugas yang memerlukan  ketangkasan  seperti

Ag ue}lIng jo AJIRFaATU) dTWR]S] 3}8}G

=

= ®bid h.91-100.

5  Dwi Nomi Pura, Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kolase Media
Serutan Pensil, Jurnal Iimiah Potensia, Vol. 4, 2019 (2), h.131-140.
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mengancingkan blus, menggenggam mainan, menggunakan sendok, atau
meraih sesuatu. Dibandingkan saat masih bayi, anak usia empat tahun
memiliki kemampuan belajar dan menyerap informasi yang lebih maju.
Koordinasi motorik halus anak mulai meningkat lebih cepat sekitar usia
lima tahun.

Kemampuan memegang pensil dengan benar merupakan
keterampilan motorik halus yang paling penting yang dibutuhkan
menggambar di masa depan. Awalnya, anak memegang pensil dengan
semua jarinya hanya untuk mencorat-coret. Metode ini cocok untuk anak
usia 5-6 tahun.* Kemudian, cara memegang pensil semakin membaik dan
alih-alih menggunakan seluruh jari, tidak hanya menggunakan ibu jari,
telunjuk dan jari tengah.

Pada masa ini, anak tidak lagi menggunakan lengan dan bahunya
untuk menulis atau menggambar, melainkan mengandalkan gerakan jari.
Ciri-ciri motorik halus Morrison dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pada usia tiga tahun, keterampilan motorik halus anak tidak jauh
berbeda dengan keterampilan motorik halus bayi. Anak kini sudah bisa
memegang benda dengan ibu jari dan telunjuk, namun gerakannya
masih sangat kaku.

2. Pada usia 4 tahun, kemampuan motorik halus anak sudah meningkat
dan ia dapat bergerak lebih baik dan lebih cepat dari sebelumnya. Dan

itu menunjukkan gerakannya dengan sempurna.

nery wised JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S
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3. Pada usia lima tahun, koordinasi motorik anak terus meningkat dan

semakin sempurna. Tangan, lengan, dan badan bergerak sesuai
koordinasi mata. %

Pada masa kanak-kanak akhir usia 6 tahun, anak-anak belajar
menggunakan pensil dengan benar dengan menggerakkan ujung pensil

dengan jari tangan dan pergelangan tangan mereka.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus

Faktor-faktor yang mempercepat atau memperlambat perkembangan

motorik halus anak antara lain sebagai berikut:
a. Faktor Genetik

Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat menunjang
perkembangan motorik, misal otot kuat, syaraf baik, dan kecerdasan
yang menyebabkan perkembangan motorik individu tersebut menjadi
baik dan cepat.

Faktor Kesehatan pada Periode Prenatal

Janin selama dalam kandungan dalam keadaan sehat, tidak keracunan,
tidak kekurangan gizi, tidak kekurangan vitamin dapat membantu
memperlancar perkembangan motorik anak.

Faktor Kesehatan dan Gizi

Kesehatan dan gizi yang baik pada awal kehidupan pasca melahirkan
akan mempercepat perkembangan motorik.

Rangsangan

Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk
menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan
motorik.

Perlindungan

Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada waktu untuk
bergerak, misalnya anak ingin naik tangga tidak boleh akibatnya akan
menghambat perkembangan motorik halusnya.

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

e. Kelainan
Individu yang mengalami kelainan, baik fisik maupun psikis, sosial dan
mental biasanya akan mengalami hambatan dalam perkembangannya.®’
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@)
§ 4. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus Anak
-
€ a) Tujuan Perkembangan Motorik Halus
@)
2 Tingkat kekuatan, mobilitas, dan kecerdasan semuanya
=
= meningkat seiring dengan perkembangan kemampuan motorik. Masa
=
= kanak-kanak adalah saat kecepatan meningkat paling pesat, dan saat
=z
(Cf’ pubertas semakin dekat, kecepatan mulai menurun. Keterampilan
w
a motorik yang diperoleh di sekolah, dalam kelompok bermain yang
Py
= dipandu, atau selama Kkegiatan liburan biasanya menunjukkan
L=
kemajuan paling besar. Menulis, membuat sketsa, melukis, menari, dan
hobi yang berhubungan dengan olahraga adalah beberapa di antara
kemampuan tersebut. Oleh karena itu, anak-anak memperoleh
keterampilan dan bakat yang lebih maju melalui pendampingan di
sekolah dibandingkan dengan teman sekelasnya.®
o b) Fungsi keterampilan motorik halus anak
f+¥]
o Keterampilan motorik halus memiliki tiga tujuan: memfasilitasi
@
g pengembangan koordinasi tangan-mata, melatih penguasaan emosi,
E dan mengembangkan kemampuan gerakan kedua tangan. *
)
E' Perkembangan motorik halus anak sangat bergantung pada seberapa
[ ]
E.: banyak stimulasi yang diberikan. Ini karena otot anak-anak adalah otot
=]
a polos yang belum matang. Dengan latihan yang cukup, anak dapat
=
g terbantu untuk mengontrol gerakan ototnya sehingga dapat mencapai
9p]
o)
j+¥]
=
~  ®lpid., 33-34.
o ¥ lbid, 76
=
=
;-
c
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keadaan gerak yang sempurna, yang ditandai dengan gerakan yang
halus dan luwes.*

Seorang guru harus mampu mendorong perkembangan motorik
halus anak. Suatu kegiatan yang disebut stimulasi dimaksudkan untuk
mendorong tumbuh kembang anak. Ketika seorang anak menerima
rangsangan, karakteristik perkembangannya akan berkembang.
Kurangnya stimulasi dapat menghambat atau berdampak buruk pada
tumbuh kembang anak. Instruktur adalah orang yang merangsang
siswa ketika mereka berada di kelas.*!

Stimulasi  diperkirakan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak, yang sangat penting untuk daya ingat dan
kecepatan belajar. Oleh karena itu, salah satu syarat tumbuh kembang
yang baik bagi seluruh anak adalah adanya stimulasi. Tujuan utama
stimulasi adalah untuk mendorong pertumbuhan anak sesuai usia.*

Mendorong tumbuh kembang anak dapat dilakukan melalui
permainan, mengingat melalui bermain anak akan memetik pelajaran
hidup. Masa kanak-kanak dikaitkan dengan bermain, karena pada masa
inilah tumbuh kembang anak mulai terasah sesuai dengan tuntutannya.
Ketika anak-anak mencapai tahap bermain, yang juga dikenal sebagai

masa balita, mereka selalu perlu bersenang-senang.*

nery mysn%;
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“ Nurlaili, M.pd, Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini, 2019, h.11.

41

Sulasmi kharmila, Analisis Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Terhadap

mampuan Motorik Anak di POS PAUD Al Masyithoh plamongsari, jurnal paudia vol 7 h. 88

2 Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

oarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 126

“ bid., 127
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Alat Permainan Edukatif

Pengertian Alat Permainan Edukatif

Singkatan dari Educational Game Tools (APE) terdiri dari tiga
istilah: edukasi, permainan, dan alat. Alat dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan,
sedangkan istilah permainan berasal dari kata utama yang Dberarti
melakukan kegiatan yang menyenangkan. Meskipun sekolah dikaitkan
dengan atau mempunyai arti pendidikan.**

Ditinjau dari segi istilah, terdapat berbagai macam pengertian dari
mainan edukatif, Riany mengatakan bahwa mainan edukatif adalah segala
sesuatu yang berasal dari alam dan buatan manusia, serta dapat dijadikan
sebagai mainan mainan yang memiliki nilai pendidikan dan dapat
mengembangkan berbagai cara bermain. Semua aspek perkembangan
anak.®

Ismail mendefinisikan APE sebagai alat yang dirancang khusus
APE merupakan alat yang khusus dibuat untuk mendukung pendidikan
yang bertujuan mendorong tumbuh kembang anak, menurut Andang

Ismail.*®

Adapun APE, untuk pendidikan anak usia dini mengartikannya
sebagai segala alat yang dimanfaatkan sebagai permainan yang
meningkatkan seluruh keterampilan anak dan mempunyai nilai pendidikan.

Sedangkan APE didefinisikan oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

nerny wisey JifeAg uejng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] 3}e1§

** Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring.
45 H

Ibid h. 2.
*® Ibid h. 92-104.
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sebagai kegiatan bermain yang dapat meningkatkan seluruh keterampilan
anak dan mempunyai nilai pendidikan.*’

Alat permainan dapat digolongkan sebagai alat permainan edukatif
untuk anak usia dini menurut Zaman apabila mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut: dapat digunakan dalam berbagai bentuk dan cara, mendorong
aspek perkembangan atau serbaguna; mereka aman untuk digunakan anak-
anak, dan dibuat untuk memberi semangat.*

Alat permainan edukatif menurut Muamar Qadafi adalah suatu
benda atau alat yang mempunyai nilai instruksional yang dimanfaatkan
untuk kegiatan bermain yang bertujuan untuk mengembangkan
perkembangan moral, agama, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan seni anak. Alat permainan tradisional maupun kekinian
yang menggunakan teknologi dapat digunakan sebagai alat peraga.*

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengartikan alat permainan
edukatif sebagai berbagai macam alat atau benda yang dapat dimainkan
yang mempunyai nilai pendidikan dan dapat menggugah minat dan
keterampilan anak. serta mengembangkan seluruh perkembangan anak.
Karakteristik Penggunaan Alat Permainan Edukatif

Penggunaan alat permainan edukatif di awal kehidupan memiliki
keuntungan dalam membantu anak-anak menjadi terlibat aktif sekaligus
mengembangkan  kecerdasan, kemampuan motorik, dan bidang

perkembangan lainnya. agar anak dapat secara aktif dan mandiri

3 Jureg uelng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§
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*" Ibid h. 53
*® Ibid h. 63
*9 Muamar gadafi, M.Pd, Pengembangan Alat Permainan Edukatif untuk anak usia dini, (

taram: Sanabil, 202) h. 55
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memperoleh keterampilan tersebut. Penting bagi guru untuk berperan
dalam memungkinkan anak-anak bermain secara mandiri, tanpa
mengganggu kesenangan mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Permainan belum tentu membuat belajar menjadi lebih mudah,
menurut Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, belajar tidak biasanya
dipercepat dengan permainan. Namun, suatu program studi dapat
memperoleh manfaat dari penggunaan permainan yang bijaksana dengan
menjadi lebih bervariasi, menarik, dan menarik. Karena belajar sambil
bermain memudahkan anak dalam mengasimilasi materi, maka alat
permainan edukatif (APE) merupakan media yang baik bagi anak usia dini,
terutama pada mata pelajaran inti kurikulum membaca, menulis, dan
matematika untuk pendidikan anak usia dini (PAUD). Setiap anak kecil di
tahun-tahun awal memiliki fase dan ciri perkembangan bermain yang
unik.>

Alat permainan yang dirancang memiliki berbagai tujuan dalam
membantu pelaksanaan proses belajar anak-anak, memastikan bahwa
aktivitas anak-anak berjalan lancar dan relevan serta menyenangkan.
Sesuai dengan pernyataan Fadlillah, peran-peran tersebut adalah:

1. Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan bagi anak.

2. Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak yang
positif.

3. Memberikan  stimulus  dalam  pembentukan  perilaku  dan

pengembangan kemampuan dasar.

nery ungn)l jrie

%0 Uswatun Hasanah, Penggunaan APE Pada Taman Kanak-Kanak di Kota Metro

pung, Awlady: Jurnal Pendidikan Anak, vol. 5 No.1 2019, h. 29
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Memberikan kesempatan anak untuk bersosialisasi, berkomunikasi

dengan teman sebaya.

Syarat Alat Permainan Edukatif (APE)

Fadlillah menjelaskan, kriteria berikut harus dipenuhi oleh alat

permainan edukatif yang dipilih dan digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar:>!

1.

2.

Sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaan sarana tersebut

Memberi pengertian atau penjelasan suatu konsep tertentu

Mampu mendorong kreatifitas anak serta memberi kesempatan
kepada anak untuk bereksperimen dan bereksplorasi.

Memenuhi unsur kebenaran ukuran, ketelitian, dan kejelasan. Hal ini
perlu diperhatikan untuk menghindari kesalahan konsep atau
pengertian tetang sesuatu yang akan dijelaskan.

Aman atau tidak membahayakan bagi anak.

Dapat digunakan secara individual, kelompok, atau klasikal

Menarik, menyenangkan dan tidak membosankan.

Mudah digunakan oleh guru maupun anak.

Tujuan Alat Permainan Edukatif

Tujuan alat permaianan edukatif dibagi atas dua yakni tujuan untuk

anak dan tujuan untuk guru, dimana keduanya terdiri atas:

nery wisey] jrieAg uejng jo A}ISIaATU() dDTUWIR]S] 3)e1S

51 M. Fadlillah, Buku Ajar Bermain & Permainan, (Jakarta: Kencana, 2017). h. 56
*2 Fadlillah. h .57-61
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1. Tujuan untuk anak

a. Memudahkan anak untuk belajar, penggunaan APE sebagai media
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atau alat belajar memudahkan anak dalam belajar dan

mengembangkan potensinya melalui bermain.

. Melatih konsentrasi anak, anak-anak memerlukan konsentrasi

untuk menyelesaikan semua permainan.
Media kreativitas serta uji coba, kegiatan bermain ini melibatkan
anak mencoba dan bereksperimen, sehingga meningkatkan

kreativitasnya dalam bermain dan melakukan permainan.

. Untuk menghilangkan kebosanan pada anak, kebosanan tersebut

bisa disebabkan oleh aktivitas yang monoton, sehingga penggunaan
APE dengan cara yang menyenangkan membantu anak merasa

bosan dan belajar sambil bermain.

2. Tujuan untuk guru

a. Memudahkan penyampaian materi

Alat permainan edukatif memungkinkan guru untuk dengan mudah
mengkomunikasikan materi kepada siswa, khususnya, informasi
abstrak yang memerlukan contoh yang nyata.

Mengatasi Mengatasi batasan waktu, geografi dan bahasa. Pendidik
mungkin menghadapi tantangan dalam penjadwalan, lokasi, dan
bahasa saat memperkenalkan pendidikan anak wusia dini.
Membangkitkan motivasi belajar anak.

Motivasi anak untuk belajar dapat berfluktuasi naik turun

mengikuti suasana hati atau emosi anak. Guru dan orang tua harus
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pandai dalam pendekatan pembelajaran, termasuk memilih dan

menawarkan berbagai instrumen permainan edukatif.

Manfaat Alat Permainan Edukatif.
Menurut Suyadi dalam Kusuma dan Listiana, manfaat alat
permainan edukatif adalah sebagai berikut:*®

1. Melatih kemampuan motorik.

Bermain game edukasi membutuhkan keterampilan motorik
kasar dan halus. Memotivasi kemampuan motorik anak saat mengajak
mereka merias dan memainkan permainan edukatif ini.

2. Fokus

Anak-anak perlu memperhatikan saat bermain agar permainan
dapat diselesaikan dengan sukses. Misalnya, ketika anak sedang
mengerjakan teka-teki, mereka perlu berkonsentrasi untuk menyusun
potongan-potongan teka-teki sesuai dengan pola yang telah dibuat..

3. Mengembangkan konsep sebab akibat.

Banyak cara yang dapat dilakukan anak saat bermain dengan alat
puzzle, namun langkah yang dilakukan anak saat menggunakan alat puzzle
akan memberikan hasil yang berbeda. Misalnya, saat membuat puzzle,

anak harus mengatur potongan sesuai dengan posisi yang telah ditentukan.

nery wised JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S
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Ei,': Proposisi

=

©.1. Upaya guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
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berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang
menjadi tujuannya.

Motorik halus adalah penggunaan sekelompok otot-otot kecil yang
melibatkan koordinasi mata dan tangan.

Karakteristik perkembangan motorik halus anak pada usia 5-6 tahun
koordinasi motorik halus anak sudah membaik

faktor yang mempengaruhi motorik halus anak yaitu: genetik, kesehatan,
perlindungan dan kelainan.

Tujuan motorik halus anak mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti
gerakkan jari tangan, mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan
dengan mata dan mampu mengandalikan emosi.

Alat permainan edukatif merupakan permainan yang dibuat untuk
mendukung pendidikan yang bertujuan mendorong tumbuh kembang anak.
Karekteristik alat permainan edukatif yaitu menciptakan suasana yang
menyenangkan, menumbuhkan rasa percaya diri dan memberikan
stimulasi.

Syarat alat permainan yang yaitu harus disesuaikan dengan tujuan dan
fungsi penggunaan sarana, mampu mendorong kreativitas anak, aman bagi

anak, menarik dan mudah d gunakan.
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dan mengembangkan sebab akibat.

Upaya guru dalam
menstimulasi perkembangan
motorik halus anak melalui

Upaya Guru

Twre|s| 33e3g

4

Motorik Halus

1. Pengertian
Upaya
Guru

2. Tugas Guru
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1. Pengertian

Motorik Halus

2. Karakteristik

Motorik Halus

3. Faktor-faktor

yang
mempengaruhi
motorik halus

4. Fungsinya

motorik halus

~
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9. Tujuan alat permainan edukatif memudahkan untuk belajar, melatih
konsentrasi anak, memudahkan guru untuk menyampaikan materi,
mengatasi batasan waktu dan membangkitkan motivasi belajar anak.

10. Manfaat alat permainan edukatif yaitu melatih kemampuan motorik, fokus

Alat Permainan
Edukatif

/1. Pengertian alat \

/

\_

permainan
edukatif

2. Karekteristik
motorik halus
3. Syarat alat
permainan
edukatif

4. Prinsip Alat
Permainan
edukatif

5. Tujuan Alat
Permainan
Edukatif

)
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% Penelitian Relavan

=

211,
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Jurnal Karya Siti Darmiatun, Farida Mayar yang berjudul” Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Kolase dengan Menggunakan
Bahan Bekas" Jurnal Obsesi Vol.4 No.1, Tahun 2020. Berdasarkan temuan
penelitian, keterampilan motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui
kegiatan kolase yang menggunakan bahan daur ulang. Oleh karena itu,
pendidik harus meningkatkan variasi aktivitas kolase yang mereka
tawarkan dan bahan yang mereka gunakan untuk membuat kolase,
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi anak-
anak sekaligus membantu mereka mengembangkan keterampilan motorik
halusnya. >* Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini.
Persamaannya yaitu membahas tentang motorik halus anak melalui APE.
Sedangkan perbedaan penelitian ini lebih ke upaya guru dalam
menstimulasi motorik halus anak.

Jurnal yang ditulis oleh Suriati, St. Kuraedah, Erdiyanti, La Ode
Anhusadar dalam jurnal yang berjudul "Meningkatkan Keterampilan
Motorik Halus Anak melalui Mencetak dengan Pelepah Pisang”
diterbitkan dalam Jurnal Obsesi VVol. 4 No.1 Tahun 2020. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus pada anak Kelompok B
TK Nurul Ilmi pada kondisi awal menunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak masih sangat rendah karena keterbatasan media

pembelajaran. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, kemampuan

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

5 Siti Darmiatun, Farida Mayar yang berjudul" Meningkatkan Kemampuan Motorik

Halus Anak melalui Kolase dengan Menggunakan Bahan Bekas" Jurnal Obsesi Vol.4 No.1,
Tahun 2020. h.256
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motorik halus anak mengalami peningkatan, meskipun belum mencapai
KKM vyang diharapkan. Kemudian, pada siklus Il, kemampuan motorik
halus anak meningkat sesuai dengan harapan. Peningkatan kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan mencetak dengan menggunakan
pelepah pisang di TK Nurul IImi pada tes awal secara klasikal mencapai
40%, atau 6 dari 15 anak didik berada pada kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH).> Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini.
Persamaan nya yaitu membahas motorik halus anak. Sedangkan
perbedaannya terdapat di metode penelitian. Metode penelitian tersebut
menggunakan metode PTK (penelitian tindakan kelas). Sedangkan
penelitian penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Jurnal karya Nurkamelia Mukhtar AH, yang berjudul "Penggunaan Alat
Permainan Edukatif Dalam Menstimulasi Perkembangan Fisik Motorik
Halus Anak Usia Dini" dalam Jurnal Program Studi PGRA, Vol 4 No. 2
Tahun 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya
Pengurus TK secara konsisten memperhatikan media pembelajaran. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa efektivitas pendidik dalam membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan mereka terkait erat dengan
kapasitas mereka dalam mengelola sumber daya game, khususnya sumber
daya game instruksional. Meningkatkan kecerdasan fisik-motorik anak

sangatlah penting karena hal ini menjadi landasan bagi berkembangnya

JijeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1S
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Mbtorik Halus Anak melalui Mencetak dengan Pelepah Pisang" Jurnal Obsesi Vol. 4 No.1 Tahun
220, h.222
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METODE PENELITIAN
Y Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif,

ANIwRidio yeq o

— artinya penelitian didasarkan pada pengalaman subjektif atau fenomenologis
Z
(Cf’ partisipan. Hal ini bermula dari keinginan peneliti untuk mendalami lebih jauh
w

~ kejadian-kejadian yang ditemui informan penting. Tujuan penelitian kualitatif

A : _ N .
o berbasis deskriptif adalah mampu mengkarakterisasi fakta suatu lapangan

L=
secara akurat dan tepat. °’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di TK Negeri Pembina Desa Batu Bersurat kec. XIII
Koto Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan Bulan Oktober
2023-Januari 2024
Responden/Informan
Responden penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi
langsung ke lapangan terdapat 71 anak di TK Negeri Pembina Desa Batu
Bersurat Kecamatan XIIlI Koto Kampar Kabupaten Kampar. Akan tetapi
dari 71 anak peneliti hanya mengamati 15 anak di kelas B karena terdapat 6
anak yang perkembangan motorik halus anak belum berkembang secara
optimal. Maka dari itu yang menjadi responden dalam penelitian ini hanya

15 anak.

" Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Penerbit PT Remaja Rosdakarya
ect, Bandung 2007), h. 14
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Sumber Data

Menurut Kelean dalam Ibrahim sumber data itu adalah mereka yang
disebut narasumber, informan, partisipan, teman dan guru dalam
:penelitian.sssedangkan menurut santori sumber data dapat berupa benda,
orang, maupun nilai, atau pilhak yang dipandang mengetahui lebih tentang
sosial situas dalam objek materi penelitian (sumber informasi).”
1. Data Primer

Data Primer merupakan data utama kebutuhan mendasar dari

nery exsns Nin iiweydio e o

penelitian ini. Data Primer adalah sumber utama yang dapat memberikan
informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian
atau sumber data pertama dimana sebuah data dilhasillkan. Dalam
penelitian kualitatif, sumber data utama itu adalah kata-kata dan tindakan
anak yang di amati. ® Data primer atau data yang langsung didapat dari
pihak pertama, data yang dilkumpulkan dengan teknik observasi dan
wawancara. ** Purposive Sampling yakni teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu, sumber data adalah orang yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita inginkan, dalam hal inilah
peneliti menggali data dari sumber data.®

2. Data Sekunder

%8 |brahim, Metodologi Penelitian Kualilatif, (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 67
> Ibid, h. 67
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

S ue}ng Jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

R&D. (Bandung: Alfabeta, cet-3, 2007), h. 329
5 Hardani, S.Pd,.M.Si.,Dkk. “ Metode Penelitian Kualitatif&kuantitatif”. Yogyakarta :
Pustaka llmu: 2020 h. 150

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
D. (Bandung: Alfabeta, cet-3, 2007), him. 15
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Sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian. Sumber data sekunder
merupakan sumber data pelengkap yang belrfungsi melengkapi data yang
diperlukan oleh data primer. Data ini biasanya berupa dokumen, arsip
resmi, cacatan, buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan majalah dil. Adapun

sumber data sekunder adalah guru dan anak dari data Primer.*

Y Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara  merupakan metode yang berguna  untuk
mengumpulkan data ketika seorang peneliti perlu memperoleh informasi
yang lebih mendalam dari responden yang jumlahnya terbatas atau ingin
melakukan penelitian pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang perlu diselidiki.® Untuk memahami secara utuh informasi data
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti di TK Negeri
Pembina Kec XIlI Koto Kampar Desa Batu Bersurat diperlukan
wawancara.

2. Observasi

Menurut definisi Sutrisno Hadi, observasi digambarkan sebagai
mengamati dan mencatat fenomena-fenomena dalam sistem yang
dipelajari. Oleh karena itu, observasi adalah suatu teknik pengumpulan

data yang melibatkan melihat topik penelitian dari dekat. Penelitian ini

nery wigey|

o
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menggunakan prosedur non-partisipasi, artinya peneliti hanya mengamati
peristiwa yang ditonton saja, bukan ikut serta secara langsung. Hasil
pembelajaran motorik kasar dan halus dari awal sampai akhir suatu
kegiatan hanya dapat dilihat langsung oleh peneliti. Melalui observasi
langsung, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
masalah yang diteliti dan dengan demikian mengidentifikasi sikap dan
perilaku.
Dokumentasi

Catatan atau format upaya individu, kelompok, atau peristiwa
tertentu disebut dokumentasi, dan mungkin merupakan sumber data yang
berharga untuk penelitian kualitatif. Umumnya teks tertulis, gambar,
gambar, artefak, dan rekaman audio semuanya dapat digunakan sebagai
dokumentasi. Hasil dokumentasi juga dapat berfungsi sebagai bukti
informasi yang dikumpulkan sebelumnya dan dapat dipercaya dari

wawancara dan observasi.®

Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman, mengemukakan tiga tahapan yang harus

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu:®®

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada yang penting, mencari tema dan pola serta membuang

(=]
nery wiseyy jiye

% prof. Dr. A. Muri Yusuf,M.Pd. ,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian

ungan, h. 391

% Imam Gunawan, Metode penelitian Kualitatif..., h. 210
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data yang tidak perlu. Reduksi data tersebut merupakan bagian dari
analisis peristiwa yang berkaitan dengan upaya guru dalam merangsang
perkembangan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak. Negeri
Pembina Kec. XIIl Koto Kampar desa Koto Batu Bersurat. Proses reduksi
data dalam penelitian kualitatif terjadi terus menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum peneliti mengumpulkan data, hingga
penelitian berakhir.

Display Data

Data kemudian harus ditampilkan setelah reduksi data. Untuk
membantu penulis dalam menganalisis temuan penelitian, penyajian data
adalah proses metodis dalam menyajikan kumpulan fakta dengan cara
yang dapat dipahami dan dipahami. Peneliti membuat catatan lapangan
dalam bentuk teks naratif untuk memudahkan penyajian data dan
memudahkan pengumpulan informasi. relevan.

Menarik kesimpulan (validasi)

Data kemudian harus ditampilkan setelah reduksi data. Untuk
membantu penulis dalam menganalisis temuan penelitian, penyajian data
adalah teknik mengungkapkan kumpulan informasi secara metodis dalam
bentuk susunan yang dapat dipahami.

Penarikan kesimpulan (verifikasi)

Menarik kesimpulan dan memvalidasinya adalah langkah ketiga

dalam studi data kualitatif, menurut Miles dan Huberman. Peneliti

memperoleh kesimpulan dari data yang direduksi dan disajikan yang
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didukung oleh bukti-bukti substansial dari tahap pengumpulan data.
Respons terhadap pertanyaan dan ungkapannya, yang diajukan peneliti

pada hasil, ditemukan dalam kesimpulan.®’
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BAB V

KESIMPULAN

21d1o yeH @

? Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa upaya guru dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak

yaitu guru mengajarkan dan memberikan penjelasan kepada anak cara bermain

SNS NIN A

o alat edukatif. Guru jaga membimbing anak dengan cara membantu anak ketika

o Mmengalami kesulitan sehingga anak dapat mengkoordinasi mata-tangan

L=
mereka Selain itu, guru terus melatih perkembangan motorik halus anak

melalui alat permainan edukatif dengan berbagai macam kegiatan menganyam,
memasang resleting, mengancing baju dan kegiatan lainnya. Selama kegiatan
belajar mengajar dalam menggunakan alat permainan edukatif, anak didik
dibimbing dan dilatih oleh seorang guru agar perkembangan motorik halus
dapat terstimulasi dengan baik. Setelah itu, guru melakukan evaluasi untuk
menilai motorik halus anak guru harus mengamati anak pada setiap kegiatan

dengan menggunakan berbagai alat permainan edukatif dan guru memberikan

) dTwreysy ajejg

penilaian setelah anak menyelesaikan tugasnya maka hasil perkembangan

“motorik halus anak melalui alat permainan edukatif dengan melihat hasil data

JATU

“ dari lima belas anak tersebut diketahui tiga anak belum berkembang, dua anak

KIS

mulai berkembang. lima anak berkembang sesuai harapan lima anak

berkembang sangat baik.

61
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Saran

1. Guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam menerapkan alat permainan

edukatif agar anak dan menarik minat anak dan mendorong partisipasinya

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memudahkan kelancaran kegiatan

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

pembelajaran.

no

Guru diharapkan agar selalu mengembangkan kemampuannya dalam

melaksanakan pembelajaran dari segi kegiatan penguasaan materi maupun

nery exsng Niniiweidio ey o

penguasaan kelas untuk menarik perhatian anak selain itu guru juga
menjaga perhatian anak dan mencegah anak tidak mudah bosan selama

pembelajaran
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3. Peneliti selanjutnya agar dapat mengkreasikan alat permainan edukatif
sehingga dapat menstimulasi seluruh perkembangan anak tidak hanya

terfokus pada satu perkembangan saja.
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L%mpiran 1 Pedoman wawancara dengan guru TK Negeri Pembina

=

Pedoman wawancara dengan guru TKN

Pertanyaan

Ne. -

" Bagaunana cara ibu mendidik anak agar perkembangan

motonk halus anak terstimulast”

egeri Pembina

e

~Jawaban

1
|
3 Bagaimana cara ibu membimbing anak agar perkembangan

!

motorik halus anak tersimulasi dengan bak?

|4

"Apa yang ibu lakukan untuk melath perkembangan motorik
halus anak”

[ \agaimana cara 1bu melath anak agar bersosialisasi ketika

Bag
bermai alat permaman edukatif”

Bagaimana cara 1bu mengevaluas perkembangan motorik
halus anak”

Menurut ibu pemberian stimulast yang berlebihan dan tidak
' sesuai dengan anak akan berpengaruh terhadap

perkembangan anak selanjutnya”

menurut 1bu kenapa pemberian simulasi sangat penting
diberikan sejak dm”?

Bagaimana cara ibu dalam mengelola pembelajaran yang
dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak?

Apa saja vang 1bu lakukan untuk membuat suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak agar

perkembangan motorik halusnya terstimulas:?

Kendzla apa saja yang 1bu alami pada saat menerapkan
kegatan alat permainan edukatif untuk menstimulasi

| perkembangan motorik halus anak”
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L%mpiran 2 Indikator Penelitian Guru

=
O

Pedoman Observasi Upaya Guru Dalan
Halus Anak Usia Dini Di TR Negeri Pembina D
X1l koto Kampar Kabupaten Kampar

INDIKATOR PENELITIAN GURU

1 Menstimulasi Perkembangan Motorik

esa Batu Bersurat kecamatan

67
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No | Indikator ~ Aspek yang diamati I Alternatif | Alternatif
Penilaian | Penilaian
“Iya” “Tidak”
1. Upaya dalam a.Mengenalkan anak gerakan sholat \/
mendidik b. Mengajarkan anak untuk bersedekah
2 Upaya dalam a. Melatih kecerdasan anak \_/
melatih b. Menjaga kebersthan lingkungan
3. Upaya dalam a. Guru membantu anak ketika mengalami
membimbing kesulitan

b.Memberikan penjelasan kepada anak
terkait APE \/
¢. Membimbing anak agar bersosialisasi

4. | Upaya dalam a. Guru memberi motivasi atau penguatan

memotivasi dan memberikan pujian kepada anak

b. Guru menumbuhkan rasa percaya diri \/
anak
¢. Guru memberikan nilai yang bagus
sebagai simbol belajar

5. | Upaya dalam a. Guru bersama anak menyimpulkan

mengevaluasi pembelajaran

b. Guru melakukan evaluasi untuk melihat \/
hasil perkembangan anak

I R W L
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L%mpiran 3 Indikator Penelitian Anak
=4
2
=

Pedoman Observasi Upaya Guru Dalam Menstimulasi Pe

rkembangan Motorik

Halus Anak Usia Dini Di TK Negeri Pembina Desa Batu Bersurat kecamatan

X1l koto Kampar Kabupaten Kampar

INDIKATOR PENELITIAN ANAK

[No [ Pencapaian Indikator yang di amati

Alternatif
penilaian
“lya”

|
|
!

Alternatif
penilaian
| “Tidak”

2 | Anak mampu mengkoordinasikan mata dan

( 1 | Anak mampu melakukan gerakan sholat
[ tangannya

3 | Anak dapat menyelesaikan kesulitan dalam
" mengerjakan tugasnya

4 | Anak terbiasa membuang sampah pada tempatnya

5 | Anak dapat memahami cara menggunakan alat
| permainan edukatif pada saat bermain

|

6 ] Anak mampu untuk berinteraksi dengan orang lain

7] Anak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran

8 | Anak mampu tampil didepan kelas

9 | Anak mampu mengekspresikan ide nya

1
10 ,‘ Anak bisa menceritakan apa yang di rasakan

+

11 | Anak berusaha giat belajar

12 | Anak menjaga fasilitas yang diberikan
|

NN SN SIS NN
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© T@ kcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© T@ k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Gambar 1 Kegiatan Memasukkan Karet Dalam Tutup Botol
Gambar 2 Kegiatan Menganyam
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© k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 3 Kegiatan Mewarnai Gambar Buah
Gambar 4 Memasang Resleting

Gambar 5 Memasang Kancing Baju

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Gambar 6 Mencocokan Bentuk Geometri

Gambar 7 Menebalkan Garis Putus-Putus
ambar 8 Struktur Organsasi TK Negeri Pembina X111 Koto Kampar

G

f Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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kYANG,SEHAT CERDAS D AN
BERAKHLAK MULIAY

. MENYELENGGARAKAN LAYANAN KESEHATAN
SETIAP
2, MEMFASILITASI KEGIATAN BELAJAR .YANG AXKTIF DA:‘\"J\LAN
MENYENANGKAN _SESUAI DENGAN TAHAPAN PERKEMB{\NGAN
MINAT DAN POTENSI ANAK

I
' MEMBANGUN PEMBIASAAN PERILAKU HIDUP BERS\H SE\HY

UDAN BERAKHLAK MULIA SECARA MAND I RIS
IMEMBIASAKAN PENANAMAN NILAI-NILAI'AGA

r'a ! 'KARAKTER, YANG BA

“MEWUJUDKAN'ANA

DAN MANDIRI =EN ] ,‘L‘W“
MEWUJUDKAN ANAK\YANG MAMPU MERAWAT DAN
TrRHADAP DIRI SENDIRI, TEMAN_

ANAK MAMPU BEP\!IKIR BERKOMUNIKAS\ w
K PRODUKTIF,DAN KREATIF MELALU! BAHASA,MUS\K
AN GERAKAN SED[RHANA
IKAN ANAK BERAGAMA SEJAK DINI

UPT TK N

Gambar 9 Visi Misi Dan Tujuan Tk Negeri Pembina
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L%mpiran 7 Surat Pembimbing Skripsi
~

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

ﬂ. .u__.-u - 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
2 5
ENo/d

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusarsy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lﬁmpiran 8 Surat Melakukan Prariset
=

of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u__.-u - 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= iﬁ.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|../_.-\h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusarsy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 9 Surat Balasan Prariset

=

PEMERINTAH KABUPATEN KAMP,:I:"RAGA
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN !)AN ( ;I.RAT
UPT TK NEGERI PEMBINA 01 BATU BER!
T () MPAR
KECAMATAN X1 KOTO KA R ) "y
NPSN. 10496275, JL.. PELAJAR NO. 04 KELURAHAN BATU BERSURAT,
X111 KOTO KAMPAR

. =

N r - II/TKN-PB1/BB/2024 Batu Bersurat, 08 Januari 2024
omor / ™ / «Us

Lamp

Hal :Balas Izin PraRiset Kepada Yth,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di
Tempat

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Refis Damaini, S.Pd
NIP : 19661208 199602 2 001
Jabatan : Kepala Sckolah
Unii Keija : UPT TK Negeri Pembina 01
Menerangkan bahwa :
Nama : Maria Ulva
NIM : 12010924999
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

. Sehubungan dengan surat dengan nomor Un.04/F.11.3/PP.00.9/16/2024 perihal izin melakukan
PraRiset. Penelitian Program Stara Satu (S1), maka melalui surat ini kami menyatakan menyetujui untuk
melakukan PraRiset Penelitian di UPT TK Negeri Pembina 01 Kecamatan X111 Koto Kampar .

Demikian surat ini dikeluarkan untuk dilaksanakan sebagai i j
. gaimana mestinya. Ata
kami ucapkan terimakasih. a " s

Batu Bersurat, 8 Januari 2024

. KEPALA SEKOLAH

NN :
$"\\\ T \CRET Fenibina (HH
Yo\
(q o \
X [uprmcnpe -:',
2 \KEC ko a3
3 O
2) MAINL, S.Pd

N N 19661208 199602 2 001
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UIN SUSKA RIAU

piran 10 Surat Riset

Itan Syarif Kasim Riau

®
=
o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 11 Surat Rekomendasi

=
O

PEMERINTAM PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN T8 RPADU SATU PINTU

Gatiung Menars | aniacy Vg | meda | e 1 Moo Kaetor Gutueernie Bis
B Jort Ssdeman M 460 Tey, (0781 W04 Fax (N761 M 1ITPEKANBARY

Bmusil - dpmptapdinau go 10

e ———

Nomor . BOJDPMPTRPINON 1ZIN-RIBH /81709
IFNTANG

PELAKBANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAMAN SKRIPS|

1.0402.00
Keopala Dinas Fenanaman Modal dan Felayanan Terpadu Bt Pinty Provins) Hisu, setelah membace Surat
Pormohonan  Fusel dan  Dekan Pakulas Tarblysh dan Kegurusn UIN Suska Risu, Nomor

Un.04/F PP 00.9/414/2024 Tanggal 10 J | 2024, dengan ini ik an

1 Nama MARIA ULVA

2 NM/KTP L 12010024990

3 Program Slud) © PENDIDIKAN IBLAM ANAK USIA DINI
4. Jenjang 81

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Peneltian . UPAYA GURU DALAM MENSTIMULAS! PERKEMBANGAN MOTORIK MALUS
ANAK MELALUI ALAT PERMAINAN EDUKATIF DI TK NEGERI PEMBINA DESA
BATU BERSURAT KECAMATAN XLLL KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

7. Lokasl Penelitian ¢ TKNEGERI PEMBINA DESA BATU BERSURAT XLLL KOTO KAMPAR

Dengan ketentuan sebaga berikut.

1. Tidak melakukan kegiatan yang yimpang darl ketentuan yang telah ditetapkan.
2 Pelaksanann Kegistan Penelitinn dan Pengumpulan Data ini herangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal
tanggel rekomendas ini dterbitkan

3 xmmmnmncm-mnmmwmmmmwmw
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

oummmmmmnmmmw,

Dibuat di © Pekanbaru
X Pada Tanggal = 11 Januari 2024

o

Bimterm I

gani Secara Ele Melahn
Manajemen Pelay (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAM
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

.y
PT!

Tembusan -

Disampaikan Kepada Yth :

1 Kepoia Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Provinsi Riau di Pekanbary
Bupat) Kampar

Up Kepala Kantor KlldulnﬂmdeoﬂaBmAmm

Dekan F akulias Tarbryah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbary

Yang Bersangkutan

~N
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piran 12 Surat Kesbangpol

of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Maria Ulva adalah anak pertama dari Bapak Afrizal
dan lbu Yeni Marlina yang lahir pada Tanggal 07
September 2002 di Batu Bersurat kecamatan XIIlI Koto
Kampar Kabupaten Kampar Penulis mulai menempuh
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 002 Batu Bersurat,
pada tahun 2006 dan menyelesaikannya pada tahun 2014.

I
A Kemudian menyelesaikan Pendidikan di MTs Darussakinah Batu Bersurat,

pgda tahun 2017. Kemudian melanjutkan Pendidikan di M.A darussakinah Batu

Bersurat. Pada tahun 2020 penulis diterima sebagai Mahasiswa Pendidikan Anak
Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN SUSKA RIAU melalui jalur
UMPTKIN. Pada tahun 2022 penulis melakukan KKN di Desa Suka Pelalawan
Kec. Pelalawan, Kab.Pelalawan dan PPL di TK IT Insan Madani Pekanbaru.

Dengan limpahan Rahmat Allah Subhanawwata,ala dan berkat Do'a serta
dukungan orang-orang yang tercinta, penulis dapat menyelesaikan Skripsi sebagai
tu'_gas akhir perkuliahan dengan judul "Upaya Guru Dalam Menstimulasi
F%rkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Di TK Negeri Pembina Desa
BEtu Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar Kabupaten Kampar."
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